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INTISARI 

Nanas merupakan salah satu tanaman hortikultura potensial di Indonesia. 

Riau merupakan salah satu provinsi yang menjadi sentra produksi nanas di 

Indonesia. Kendala dalam perbanyakan nanas saat ini adalah belum adanya  

penyedia bibit yang mampu memproduksi bibit skala besar, dalam waktu singkat. 

Sehingga perlunya teknik kultur jaringan sebagai perbanyakan alternatif. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan konsentrasi BAP terbaik pada media 

MS + 0,5 ppm NAA terhadap perbanyakan tunas nanas. Penelitian ini disusun 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 

yaitu A1= Media MS0 (kontrol), A2 = BAP 1,0 ppm + NAA 0,5 ppm, A3= BAP 

2,0 ppm + NAA 0,5  ppm, A4= BAP 3,0 ppm + NAA 0,5 ppm, masing-masing 

perlakuan ini diulang sebanyak 10 ulangan sehingga diperoleh 40 satuan unit 

percobaan. Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan BAP 2,0 ppm + NAA 0,5 ppm 

merupakan yang terbaik dalam menghasilkan jumlah tunas dengan rata-rata 

sebanyak 6.70 tunas/eksplan yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol, BAP 

1,0 ppm + 0,5 ppm NAA dan 3,0 ppm + 0,5 ppm NAA selama 8 MST.  

 

Kata kunci: Multiplikasi, NAA, Auksin, Sitokinin, Subkultur, Perbanyakan 

Vegetatif 
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ABSTRACT 
 

 

 Pineapple is one of the potential horticultural crops in Indonesia. Riau is 

one of the provinces that is the center of pineapple production in Indonesia. The 

problem with pineapple propagation today is that there are no seed providers 

capable of producing large-scale, in a short time. So the need for tissue culture 

techniques as an alternative propagation. The purpose of this study was to obtain 

the best concentration of BAP on MS + 0.5 ppm NAA media for pineapple shoot 

propagation. This study was structured using a completely randomized design 

(CRD) consisting of 4 treatments, namely A1 = Media MS0 (control), A2 = BAP 

1.0 ppm + NAA 0.5 ppm, A3 = BAP 2.0 ppm + NAA 0.5 ppm, A4 = BAP 3.0 ppm 

+ NAA 0.5 ppm, each treatment was repeated 10 times so that 40 experimental 

units were obtained. Based on the results of the study, the BAP treatment of 2.0 

ppm + NAA 0.5 ppm was the best in producing the number of shoots with an 

average of 6.70 shoots/explants which was significantly different from the control 

treatment, BAP 1.0 ppm + 0.5 ppm NAA and 3.0 ppm + 0.5 ppm NAA for 8 week 

after culture. 

 

Keywords: Multiplication, NAA, Auxin, Cytokinins, Subculture, Vegetative 

Propagation.  
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I. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Nanas merupakan salah satu tanaman hortikultura potensial di Indonesia 

dan memiliki nilai jual yang baik di pasaran dalam negeri maupun luar negeri. Di 

Indonesia penyebaran tanaman nanas hampir merata di seluruh daerah, 

dikarenakan nanas memiliki kemampuan tumbuh di Indonesia yang memiliki 

keragaman agroklimat (Jannah, 2020). Riau merupakan salah satu provinsi yang 

menjadi sentral produksi nanas di Indonesia. Ekspor nanas segar di Indonesia 

pada tahun 2018 sebesar 13.366 ton atau setara kurang lebih Rp 117 miliar 

(Kementan RI, 2019). Riau merupakan salah satu provinsi yang menjadi sentral 

produksi nanas di Indonesia dengan produksi tahunan mencapai 1.990.438 ton, 

dengan pemasokan utama nanas di Riau berasal dari Kabupaten Kampar dengan 

jumlah 395.424 ton (BPS Riau, 2021) 

Kementerian Pertanian Indonesia saat ini tengah membuka pasar nanas 

segar ke berbagai negara, diantaranya Amerika Serikat dan Tiongkok, sehingga 

diharapkan dapat menjadi buah ekspor unggulan nasional untuk masa yang akan 

datang. Pengembangan industri nanas diikuti dengan peningkatan luas lahan 

penanaman nanas. Mahadi (2016) menyatakan bahwa secara umum tanaman 

nanas diperbanyak melalui teknik perbanyakan vegetative menggunakan shoot 

(anakan), sucker (tunas batang), slip (tunas dasar buah) dan mahkota, dengan 

metode perbanyakan yang berbeda memberikan hasil yang berbeda dan juga 

waktu yang diperlukan menjadi lama, sehingga dibutuhkan suatu teknik 

perbanyakan yang dapat menghasilkan tanaman secara massal, cepat dan seragam. 

Harahap (2014) juga menyatakan bahwa petani nanas dalam proses 

pembibitannya masih menghasilkan jumlah tunas yang relatif terbatas. Untuk 

mengatasi kendala tersebut diperlukan solusi dengan tujuan menghasilkan jumlah 

bibit yang banyak dan berkualitas. Salah satu metode alternatif yang tepat yakni 

melalui teknik kultur jaringan dengan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT). 

Teknik kultur jaringan merupakan salah satu teknologi alternatif dalam 

menghasilkan bibit-bibit yang berkualitas, melalui teknik ini bibit yang dihasilkan 

bisa diperkirakan jumlahnya (Lestari, 2011). Keberhasilan kultur jaringan ini 
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sangat dipengaruhi oleh sumber eksplan dan media. Nurhanis, dkk (2019) 

menyatakan bahwa media yang baik yaitu media yang mampu menyediakan 

kebutuhan tanaman seperti vitamin, garam mineral dan zat pengatur tumbuh. 

Dalam proses kultur jaringan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang biasa digunakan 

yakni auksin dan sitokinin. Rosita (2015) juga menyatakan auksin dapat 

merangsang pembentukan akar dan sitokinin berperan sebagai perangsang 

pembelahan sel dalam jaringan eksplan serta merangsang pertumbuhan tunas 

daun. Salah satu jenis auksin dan sitokinin yang dapat digunakan yaitu BAP dan 

NAA.  

Pemberian BAP (6-Benzilaminopurin) secara tunggal dengan konsentrasi 

2 ppm memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah tunas planlet tumbuh, 

awal munculnya tunas, awal munculnya daun, jumlah daun, dan tinggi planlet 

tanaman nanas (Purita, dkk. 2017). Kemudian pada hasil penelitian Harahap dan 

Nusyirwan (2014) penambahan 4 ppm BAP + 0,5 ppm IAA (Indole Acetic Acid), 

menghasilkan 11,2 tunas pada 14 MST. Pada kultur tunas pucuk nanas pemberian 

1 ppm BAP menghasilkan 2 tunas adventif pada 12,5 HST (Mellisa, 2013). 

Selanjutnya pada penelitian Mahadi (2016) mendapatkan hasil bahwa pemberian 

NAA dengan konsentrasi 1 ppm mendapatkan hasil jumlah akar tertinggi tanaman 

nanas.  Pemberian secara tunggal mampu memproduksi akar dalam jumlah yang 

banyak, terkait peranan NAA sebagai hormon auksin yang berperan dalam 

pembentukan akar.  

 Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Perbanyakan Tanaman Nanas Suska Kualu (Ananas comosus L.) secara In 

Vitro Menggunakan BAP (Benzyl Amino Purine)”.  

 

1.2 Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan konsentrasi BAP yang 

terbaik pada media MS0 + 0,5 ppm NAA terhadap multplikasi tunas nanas cv. 

Queen. 
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1.3 Manfaat  

Penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Memberikan informasi mengenai teknik kultur jaringan dengan 

penggunaan zat pengatur tumbuh yang efektif terhadap tanaman nanas.  

2. Sebagai sumber infotmasi ilmiah dan rujukan untuk penelitian selanjutnya 

mengenai konsentrasi BAP terhadap tingkat pertumbuhan tunas tanaman 

nanas. 

 

1.4  Hipotesis 

  Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat konsentrasi BAP yang terbaik pada 

media MS0 + 0,5 ppm NAA terhadap multiplikasi tunas nanas cv. Queen. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Nanas 

 Tanaman Nanas (Ananas comosus L.) merupakan salah satu buah-buahan 

tropis yang berasal dari Brasil, Amerika Selatan. Nanas di Indonesia cukup 

populer di kalangan masyarakat. Budi daya nanas banyak dijumpai di daerah 

Bogor ,Subang, Blitar, Lembang, Samarinda, Palembang, Bangka dan Riau. 

(Hazra, dkk. 2019)  Adapun taksonomi dari Tanaman nanas dalam sistematika 

diklasifikasikan sebagai berikut: Regnum: Plantae (tumbuh-tumbuhan), Divisio: 

Spermatophyta, Classis: Angiospermae, Ordo: Bromeliales, Familia: 

Bromoliaceae, Genus: Ananas, Species: Ananas comosus (L.) Merr. (Evitasari, 

2013).   

 

Gambar 2.1 Morfologi Nanas.   

(Rakhmat dkk, 2007)  

 Nanas merupakan tanaman dengan bagian ujung daun dan tepi daun yang 

berduri dan memiliki tulang daun yang sejajar, kemudian memiliki kulit yang 

berwarna hijau kekuning-kuningan (Hairi, 2010).Tanaman ini beradaptasi baik di 

daerah tropis dengan temperatur antara 21°C – 27°C. Bila temperatur di atas 

27°C, maka tanaman akan mengalami luka-luka karena transpirasi dan respirasi 

yang berlebihan. Curah hujan yang dibutuhkan oleh tanaman nanas adalah sebesar 

1000 mm – 1500 mm per tahun. Tanaman nanas memerlukan tanah lempung 

berpasir sampai berpasir, cukup banyak mengandung bahan organik, drainase 

baik, dan sebaiknya pH di antara 4,5 – 6,5. Pertumbuhan tanaman nanas sangat 

ditentukan oleh sinar matahari, apabila persentase sinar matahari sangat rendah, 
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maka pertumbuhan akan terhambat, buah kecil, kadar asam tinggi, dan kadar gula 

buah rendah  (Hadiati, 2008). 

 Nanas di Indonesia pada awalnya merupakan tanaman perkarangan dan 

sekarang tanaman ini menjadi tanaman perkebunan. Masyarakat di Indonesia 

banyak menggemari tanaman ini dikarenakan manfaat dan kegunaan tanaman 

nanas. Kelebihan dari buah nanas yakni buah nanas mengandung vitamin A, 

kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa, sukrosa (gula tebu), 

serta enzim bromelin (bromelain) (Iriani, 2011). Buah nanas telah digunakan 

sebagai tanaman obat di beberapa budaya dengan khasiat nanas yang dikaitkan 

dengan bromelin. Enzim bromelin merupakan enzim yang terdapat di semua 

jaringan tanaman nanas yang merupakan salah satu enzim protease yang mampu 

menghidrolisis ikatan peptida pada protein menjadi molekul yang lebih kecil 

sehingga asam amino yang dihasilkan lebih mudah dicerna oleh tubuh 

(Purwaningsih, 2017). Enzim bromelin yang dihasilkan dari nanas juga membantu 

dalam pemecahan lemak di usus sehingga membantu membersihkan usus (Masri, 

2013). 

2.2 Kultur Jaringan Nanas 

 Kultur jaringan merupakan kegiatan perbanyakan tanaman Perbanyakan 

tanaman dengan teknik kultur jaringan terbagi atas beberapa tahapan, yaitu: 

inisiasi kultur eksplan, multiplikasi, perakaran dan terakhir adalah aklimatisasi 

planlet (Maulida, dkk. 2018). Keberhasilan kultur jaringan ini dipengaruhi oleh 

komposisi media dan pemilihan eksplan, media yang baik yaitu media yang 

mampu menyediakan unsur hara mikro dan makro serta zat pengatur tumbuh 

untuk membantu pertumbuhan eksplan. (ZPT) Zat pengatur tumbuh ini 

merupakan salah satu komponen penting pada media yang digunakan, ZPT yang 

digunakan umumnya berasal dari hormon auksin dan sitokinin. (Fadilah, dkk. 

2017).   

 Kultur jaringan nanas sudah banyak dilakukan, di antaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Rosmaina (2010) pada kultivar Smooth Cayenne perlakuan  

13,32 µM BA + 0,5 µM NAA menghasilkan jumlah tunas terbanyak yaitu 17 

tunas/eksplan selama 4 MST, selanjutnya pada penelitian Zuraida dkk (2011) 

menunjukkan perlakuan terbaik dalam memacu pertumbuhan tunas eksplan nanas 
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konsentrasi 5,0 mg/1 BAP dengan jumlah tunas yaitu 6,98 tunas dan Al-Saif et 

al.,(2011) menunjukkan perlakuan terbaik untuk memacu tunas eksplan nanas 

dengan konsentrasi 2,0 mg/1 dengan jumlah tunas 23 tunas. 

 

2.3 BAP  

 BAP merupakan zat pengatur tumbuh tergolong dalam kelompok sitokinin 

yang berperan dalam pertumbuhan tunas dan pemelahan sel. Sitokinin merupakan 

zat pengatur tumbuh yang mampu merangsang pembelahan sel meristematik pada 

tanaman, Sitokinin diyakini disintesis di dalam akar dan ditranslokasikan melalui 

xilem ke tunas (Hartoyo, dkk. 2018). BAP merupakan sitokinin sintetik dan 

aktifitasnya lebih baik dari sitokinin alami, BAP ini banyak digunakan dalam 

perbanyakan tanaman secara in vitro, karena BAP mempunyai efektivitas yang 

cukup tinggi untuk perbanyakan tunas, mudah didapat dan relatif murah (Lestari, 

dkk. 2018).  

 Penelitian mengenai BAP dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

pembelahan sel dalam kultur jaringan tanaman telah banyak dilakukan oleh para 

ahli. BAP memiliki peran dalam pembentukan tunas dan kalus dikarenakan 

kinetin merupakan ZPT kelompok sitokinin yang berfungsi mendorong 

pembelahan sel (Sitokenensis). Pada penelitian Purita, dkk (2017) menyatakan 

perlakuan MS + 2 ppm BAP pada tanaman nanas mampu menghasilkan hasil 

yang tinggi pada persentase tumbuh planlet yaitu mencapai 30 % dan  dan juga 

pada perlakuan media MS + 2 ppm BAP mampu membentuk daun lebih cepat 

yakni muncul antara 4-8 HS.  Yuniastuti (2010) menyatakan bahwa pada sitokinin 

konsentrasi tinggi, sitokinin akan meningkatkan jumlah tunas yang terbentuk pada 

eksplan dan selanjutnya dengan penambahan konsentrasi 4 ppm BAP pada 

medium N2 mampu mendorong bertambahnya tunas. 

 

2.4 NAA  

 NAA merupakan zat pengatur tumbuh yang tergolong dalam kelompok 

auksin yang berfungsi merangsang pembentukan akar dan pembelahan sel 

Hormon auksin NAA mampu meningkatkan pertumbuhan akar tanaman. Hormon 

auksin mampu meningkatkan perkembangan dan pemanjangan sel, menekan 
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tekanan osmotik sel, serta meningkatkan sintesis protein sehingga sel-sel akan 

mengembang, memanjang, dan menyerap air (Pamungkas, dkk. 2009).  

 Zat pengatur tumbuh yang tergolong dalam auksin ini akan membantu 

merangsang pementukan akar tanaman, zat pengatur tumbuh yang tergolong 

auksin yaitu IBA (Indole-3-butyric acid), IAA (Indole Acetic Acid), NAA (α-

Naphthalene Acetic Acid) dan 2,4-D (2,4 Dikhlorofenoksiasetat) Wudianto, 

(1998) dalam Apriliani, dkk (2015). Syahid, (2014) menyatakan aplikasi media 

dasar ½ MS yang dikombinasikan dengan auksin NAA pada induksi perakaran 

inggu in vitro memberikan respon yang lebih baik dibandingkan auksin IBA pada 

penelitian ini menggunakan NAA dengan konsentrasi 0,001-0,003 mg/l 

menghasilkan jumlah akar terbanyak dibandingkan dengan IBA. 

 

Gambar 2.4. Struktur Kimia NAA 

Sumber : Agboola et al., 2014 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu  

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium Reproduksi dan Pemuliaan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Univeritas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau pada bulan April sampai September 2021. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplan nanas steril cv 

Queen varietas Suska Kualu, Macro MS, Micro MS, Vitamin MS, Myo-inositol, 

Fe-EDTA, BAP, NAA, gula pasir, Aquades, Alkohol 70%, dan Agar (agen 

pembentuk gel). 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah, laminar air flow, autoklaf, 

tabung reaksi, Cawan Petri, hotplate, magnetic stirer, spatula, kapas, termometer, 

aluminium foil, Erlenmeyer, corck borer, gelas ukur, spidol, plastik warp, alat 

tulis, timbangan analitik dan sarung tangan. 

 

3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari A0: Kontrol (MS0), A1: BAP 1,0 ppm + NAA 0,5 ppm, A2: 2,0 ppm + NAA 

0,5 ppm A3: 3,0 ppm + NAA 0,5 ppm. Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 10 kali sehingga terdapat 40 unit satuan percobaan.  

Parameter yang diamati adalah kondisi umum eksplan, persentase eksplan 

memunculkan tunas dan akar pada media perlakuan disertai dengan rata-rata 

nodul yang terbentuk, persentase tumbuh eksplan setelah subkultur ke media 

MS0, waktu muncul tunas, jumlah tunas, waktu muncul akar, dan jumlah akar. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji F, apabila berbeda nyata 

dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan bantuan 

Software SAS 9.1. 
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Gambar 3.1. Bagan Alur penelitian 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Sterilisasi 

 Sterilisasi merupakan metode untuk menjamin tidak adanya keberadaan 

organisme lain dalam bahan maupun alat kultur. Media yang telah dibuat  

kemudian disterilisasi dalam autoclave (suhu 121 
0
C dan tekanan 1,5 atm) selama 

15 menit. Setelah itu media diletakkan dalam ruang inkubasi untuk melihat tingkat 

keberhasilan sterilisasi. Inokulasi eksplan dilakukan 3 hari setelah media dibuat 

(Syaifii, dkk. 2014). 

3.4.2. Pembuatan Media kultur 

Melakukan persiapan alat dan bahan. Selanjutnya melakukan pembuatan 

media padat dengan komposisi Murashige & Skoog (MS). Kemudian 

menambahkan hormon NAA dan BAP kedalam masing-masing gelas ukur sesuai 

dengan perlakuan yang diberikan. Tambahkan juga gula pasir 30 gram/l di 

masing-masing gelas ukur. Larutan dihomogenkan dengan menggunakan hotplat 

pada masing-masing gelas ukur yang telah diberikan stirer. Ketika larutan 

homogen selanjunya  pengukuran pH dengan menggunakan pH meter. pH yang 
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dikehendaki yaitu 5,8. Dan lakukan sterilisasi media dengan autoklaf selama 30 

menit dengan suhu 121ºC.   

3.4.3. Subkultur ke Media MS0 

 Eksplan yang ditanam pada media perlakuan selama 4 MST selanjutnya 

dilakukan subkultur ke media MS0, dengan cara yang sama dengan penanaman 

pada media perlakuan dan diinkubasi selama 8 minggu. Subkultur ini bertujuan 

mengoptimalkan kinerja BAP terhadap pertumbuhan eksplan. 

3.4.5.  Pemeliharaan  

Eksplan yang sudah ditanam diletakkan pada rak dengan pencahayaan 

yang setara dan disimpan di ruang kultur dengan suhu 20
o
C. Pemeliharaan 

selanjutnya dilakukan penyemprotan pada botol kultur dengan alkohol 70% guna 

menghindari terjadinya kontaminasi  

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Jumlah nodul 

Jumlah nodul dihitung dengan cara melihat ada atau tidaknya nodul yang 

muncul pada tanaman. Pengamatan dilakukan setiap minggu sekali sampai pada 

akhir penelitian. 

3.5.2. Persentase Eksplan Tumbuh 

Ciri-ciri eksplan hidup yaitu media atau tanaman tidak terkontaminasi oleh 

bakteri (media berlendir) ataupun cendawan dan tanaman tumbuh dengan baik. 

Pengamatan eksplan yang tumbuh dilakukan pada akhir pengamatan dengan 

rumus sebagai berikut :  

Eksplan Hidup (%) 
                         

                         
        

 

3.5.3. Waktu Muncul Tunas (MST) 

Pengamatan waktu muncul tunas dilakukan setiap minggu yaitu dengan 

melihat ada atau tidaknya tunas yang tumbuh pada setiap eksplan perlakuan. 
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3.5.4. Jumlah Tunas  

Pengamatan jumlah tunas dengan menghitung tunas baru yang harus 

memiliki panjang 0,5 cm. Pengamatan dilakukan setiap minggu sekali sampai 

pada akhir penelitian. 

3.5.5. Waktu Muncul Akar (MST)  

 Waktu muncul akar diamati dengan cara melihat waktu pertama kali akar 

muncul dari eksplan yang ditanam. Pengamatan ini dilakukan setiap hari sampai 

akhir  

3.5.6. Jumlah akar 

Pengamatan jumlah akar diamati dilakukan setiap hari dengan cara 

menghitung akar dalam botol kulturpada setiap tanaman yang hidup. 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis anova menggunakan uji F, apabila berbeda 

nyata dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 % 

dengan bantuan Software SAS 9.1 

 



23 

 

V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Konsentrasi yang terbaik untuk perbanyakan tunas tanaman nanas yaitu 

BAP 2,0 ppm + 0,5 ppm NAA dengan hasil rata-rata jumlah tunas sebanyak 6.70 

tunas/eksplan selama 8 MST.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat direkomendasikan bahwa 

perbanyakan tunas nanas cv.Queen secara in vitro dapat dilakukan melalui media 

MS dengan tambahan BAP 2,0 ppm + 0,5 ppm NAA 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

Lampiran 2. Komponen Media MS 

Stok Komponen Penyusun 

Konsentrasi 

Larutan 

(mg/L) 

Kebutuhan ml/L 

Media 

 

1. Makro 

 

1. NH4NO3 

2. KNO3 

3. KH2PO4 

4. MgSO4. 7H2O 

 

1650 

1900 

170 

370 

20 

2. Mikro 1. Mikro A 

2. MnSO4.4H2O 

3. H3BO3 

4. ZnSO4.7H2O 

 

1. Mikro B 

2. KI 

3. Na2MoO4.2H2O 

4. CuSO4.5H2O 

5. CoCl2.6H2O 

 

22,3 

6,2 

8,6 

 

 

0,83 

0,25 

0,025 

0,025 

5 

3. Vitamin 1. Glysin 

2. Thiamine. HCl 

3. Pyridoxin. HCl 

4. Nicotine acid 

2 

0,1 

0,5 

0,5 

5 

4. Myo-Inositol  100 10 

5. CaCl2.2H2O  440 10 

6. Na EDTA  37,3 5 
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7. FeSO4  27,8 5 

8. Sukrosa  30000 30 gr/L 

9. Agar  6500 6,5 gr/L 

10. pH   5,8 – 6 

(Sumber: Zulkarnain, 2009). 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

  
Perendaman Botol Bahan – Bahan Media 

  
MS0 ZPT Auksin 

  
ZPT NAA Media Perlakuan 
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Proses Penanaman Proses Subkultur 
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